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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A.   Transliterasi Arab-Latin 
1.  Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
xi 
 
س Sin S se 
ش Syin Sy ey nad se 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G ee 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و wawu W We 
ه Ha H Ha 
أga hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
xii 
 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـٍْ ـَك : kaifa 
 َلْوَـه : haula 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
dammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 Fathah dan ya ai a dan i  َْى 
Fathah dan wau au a dan u  َْو 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـٍْ ِـق : qi>la 
 ُتُْوـمَـٌ : yamu>tu 
 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
4.    Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
 
 
Nama 
 
HarkatdanHuruf 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
Kasrah dan ya 
 
ى  ِِ  
 
Dammah dan 
wau 
و  ُ 
 
HurufdanTanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dangaris di atas 
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5.  Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ً), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   َ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
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umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
CDK dan DR).   
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ABSTRAK 
 
Nama Peneliti :  Gita Sri Ulan 
Nim   :  50200114060 
Judul Skripsi : Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi 
Konflik Keluarga di Desa Tabbaja Kecamata Kamanre 
Kabupaten Luwu 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Peranan 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Konflik Keluarga di Desa Tabbaja 
Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu”, dengan sub masalah sebagai berikut: 1) 
Faktor apa yang menyebabkan konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan 
Kamanre Kabupaten Luwu 2) Bagaimana Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
mengatasi konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam dan 
Sosiologi. Sumber data primer penelitian ini adalah Penyuluh Agama sebagai 
informan kunci dan informan tambahan yaitu Kepala KUA, Keluarga yang 
mengalami konflik, tokoh masyarakat, tokoh agama dan aparat pemerintahan. 
Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah buku, majalah, koran, jurnal, 
internet serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan konflik 
keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu yaitu faktor  
kurangnya saling menghargai, faktor ekonomi, kurangnya komunikasi, masalah 
pendidikan, campur tangan pihak ketiga, masalah perselingkuhan, dan faktor 
kurangnya pemahaman agama. Upaya yang dilakukan Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam mengatasi konflik keluarga di Desa Tabbaja kecamatan Kamanre Kabupaten 
Luwu yaitu penyuluh memberikan bantuan kepada keluarga dengan melakukan 
pendekatan yaitu, memberikan penyuluhan, memberikan siraman rohani di masjid, 
bimbingan keluarga dan melakukan pendekatan secara individual.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Penyuluh agama Islam harus lebih 
tegas dalam memberikan bimbingan kepada masyarakat yang mengalami masalah, 
terutama masalah keluarga yang sudah berujung pada perceraian. 2) Peran penyuluh 
Islam harus memiliki tanggung jawab pada masyarakat dalam membantu menangani 
kesulitan keluarga dan masalah yang terjadi di masyarakat. 3)  Dengan adanya upaya 
dari penyuluh Agama Islam dalam mengatasi konflik keluarga diharapkan dapat 
mencegah dan mengatasi terjadinya perceraian di Desa Tabbaja. 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam kehidupan bermasyarakat.
Keluarga juga merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik untuk hidup
bersama, saling kerja sama dalam membangun sebuah keluarga dan menjadi wadah
reproduksi dalam mengembangkan keturunan. Keluarga yang baik adalah keluarga
yang menjalin komunikasi yang baik, keintiman seksualitas, kejujuran, dan
membangun kepercayaan satu sama lain. Kesemuanya itu menjadi hal yang penting
dalam suatu keluarga untuk mencapai keluarga yang harmonis dengan jalan
kerjasama yang baik di antara anggota keluarga.
Problem yang terjadi dalam keluarga merupakan konsekuensi yang tidak
dapat dihindarkan. Berkaitan dengan hal tersebut, Dag Hammarskjold mengatakan
bahwa setiap perkawinan tidak akan terhindar dari konflik, dua orang yang hidup
dalam satu atap tidak mungkin hidup tanpa konflik, kecuali bila salah satu pasangan
atau bahkan dua pasangan memutuskan untuk mengalah, tidak berarti tidak ada
konflik sama sekali, sekalipun kejengkelan tidak diungkapkan secara kontrontatif,
konflik akan tetap eksis dalam hati yang paling dalam pada salah satu pasangan.
Perkawinan merupakan landasan natural untuk berkembangnya suatu konflik, karena
setiap individu, memiliki pengamatan dan harapan-harapan yang berbeda secara
individual.1
1Sawitri Supardi Sadarjoen, Konflik Matrial; Pemahaman Konseptual, Aktual dan Al
ternatif Solusinya, (Cet. I; Bandung: PT. Refika Aditama, Februari 2015), h. 3
2Adanya konflik keluarga sering terjadi akibat perselingkuhan, ekonomi,
kurangnnya komunikasi yang baik antara suami dan istri tidak saling menghargai,
kurangnya pengetahuan atau pemahaman tentang agama yang pastinya mampu
mengurangi keharmonisan keluarga. Harapan kedua pasangan tidak akan mungkin
terpenuhi sehingga mereka tidak memahami dan menghormati arti perkawinan.
Kadang-kadang suatu pasangan suami istri tidak dapat menjalin hubungan
perkawinan yang harmonis tanpa memahami harapan-harapan pasangan sendiri.
Terkadang mereka hanya berharap agar pasanganya dapat membaca apa yang ada di
kepalanya dan merealisasikanya, sehingga komunikasi antara suami dan istri sulit
terjalin, harapan-harapan mereka pun tidak dapat dipenuhi dengan sendirinya.
Dengan demikian, dalam membangun suatu keluarga diperlukan komunikasi yang
baik di antara pasangan suami istri maupun dengan anak-anak, cepat menyelesaikan
masalah dengan membicarakan jalan apa yang harus ditempuh agar bisa keluar dari
masalah yang menimpa sebuah keluarga.
Penyuluh agama Islam berperan dalam mengatasi konflik keluarga dengan
cara berkomunikasi dengan baik mengarahkan atau memberi bimbingan kepada
keluarga yang bermasalah sehingga tidak terjadi lagi konflik dalam satu keluarga,
karena penyuluh agama dalam masyarakat sebagaimana diketahui bahwa sebagaian
masyarakat Indonesia masih memandang pentingnya sosok ideal sebagai figur atau
patron dalam kehidupannya.  Penyuluh agama memiliki potensi untuk didudukkan
sebagai figur atau tokoh yang dianggap memiliki banyak pengetahuan keagamaan.2
Setiap keluarga tentu mendambakan terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah,
2Amirollah, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama Pada Ditjen Bimas
Islam Kementrian Agama Repoblik Indonesia dalam Memeilihara Kerukunan Umat Beragama
(Tangerang Selatan: Penerbit YPM, 2016), h. 3.
3warahmah, yakni keluarga yang tenang, bahagia, harmonis, penuh cinta dan kasih
sayang. Untuk mewujudkannya tidak semudah membalik telapak tangan, akan tetapi
membutuhkan pengorbanan dan kerjasama yang baik. Keluarga seperti itu tidak
mungkin akan tercapai tanpa adanya kebersamaan peranan seluruh keluarga di dalam
rumah tangga.  Keluarga itu terdiri dari ayah, ibu, dan anak, masing-masing memiliki
peranan yang sangat besar.3
Konflik keluarga yang terjadi di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre
Kabupaten Luwu sangat memprihatinkan. Konflik keluarga yang awalnya dari
masalah ekonomi sampai memicu kekerasan oleh salah satu anggota keluarga,
masalah seperti ini selalu muncul dan hampir tidak pernah ada penyelesaian, karena
kurangnya komunikasi yang baik antara anggota keluarga membuat masalah yang
terjadi seperti ini sehingga mereka tidak menemukan titik terang agar masalah konflik
dalam keluarga bisa terselesaikan dengan cara yang baik. Sulitnya terjalin
komunikasi dengan baik di antara suami istri, misalnya keluarga mereka hanya sibuk
dengan urusan mereka masing-masing, sehinggan faktor ini sering menimbulkan
penyebab munculnya konflik dalam keluarga.
Konflik lainnya yang  sering terjadi dalam keluarga, disebabkan adanya
orang ketiga masalah ekonomi, dan kurangnya saling menghargai antara pasangan,
dan jauh dari agama. Konflik ini selalu muncul di tengah-tengah masyarakat di Desa
Tabbaja dan tidak pernah ada penyelesaian, sehingga konflik keluarga di Desa
Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu ini menarik untuk di teliti dengan
tujuan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dan yang dijadikan dasar dalam
3Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 5.
4menentukan langkah penyuluhan dalam mengatasi konflik yang  sering terjadi dalam
keluarga.
Sebagai contoh penulis mengambil suatu kasus konflik keluarga tentang
perselingkuhan, siapa yang tidak kenal dengan istilah selingkuh, kata yang satu ini
punya arti yang tidak mengenakkan terutama untuk mereka yang sudah memiliki
pasangan khususnya suami istri.  Tepatnya di Desa Tabbaja telah terjadi aksi
pertengkaran akibat perselingkuhan dimana sang suami mendapati sang istri tengah
asik telfonan dengan pria lain dan langsung mengecek ponsel sang istri dan setelah itu
terjadilah percekcokan di antara keduanya dan berakhir pada kekerasan.
Di dalam kehidupan berumah tangga pasti pernah mengecap dan melewati
pasang-surut dan romantika sebagai bagian dari problematika hidup berumah tangga,
yang juga merupakan bagian dari bumbu-bumbu kehidupan dalam mengarungi
bahtera rumah tangga yang luas. Semua orang pasti mendambahkan rumah tangga
yang selalu harmonis. Keharmonisan bisa diraih jika dalam kehidupan berumah
tangga disertai saling pengertian di antara anggota keluarga dan tidak selalu ada
cekcok.  Cekcok, atau bertengkar dalam keluarga sangat berpengaruh dalam suasana
pembentukan keharmonisan hidup berumah tangga, tentu saja sangat tergantung
kadar percekcokan itu.  Kalau kadarnya agak tinggi, bisa berakibat fatal membina
kehiduan rumah tangga, tetapi jika kadarnya agak rendah, maka itulah yang disebut
bumbu-bumbu kehidupan rumah tangga.4 Maka menjalin suatu hubungan keluarga
itu butuh kesabaran dan saling mengalah satu sama lain.
4Muhammad Yahyah, Poligami dalam Persfektif Hadis Nabi SAW (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 14.
5B. Fokus Penelitian dan Diskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian yang berjudul “Peran Bimbingan Penyuluhan Islam dalam
mengatasi konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu”.
Penelitian ini akan di fokuskan pada faktor penyebab terjadinya konflik keluarga dan
bagaimana Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam mengatasi konflik keluarga di
Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa
faktor penyebab terjadinya konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre
Kabupaten Luwu yang dari masalah ekonomi, perselingkuhan, kurangnya komunikasi
yang baik antara suami dan istri, tidak saling menghargai dan kurangnya pengetahuan
atau pemahaman tentang agama dan pastinya mampu mengurangi keharmonisan
keluarga. Adapun upaya yang dilakukan bimbingan penyuluhan Islam dalam
mengatasi konflik keluarga, dengan cara melakukan metode bimbingan penyuluhan
Islam dan memberikan arahan dan materi agama melalui suatu kegiatan yang
dilaksanakan oleh penyuluh seperi majelis taklim agar mencapai keluarga sakinah
mawadah dan warohma.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan pokok masalahnya
yaitu  Bagaimana Peranan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Konflik
Keluarga di Desa Tabbaja.  Dari pokok masalah tersebut maka dapat di rumuskan
beberapa sub masalah sebagai berikut :
61. Faktor apa yang menyebabkan konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan
Kamanre Kabupaten Luwu?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam
mengatasi konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten
Luwu?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
1. Hubunganya dengan Buku-buku
Setelah mencermati beberapa judul buku yang berkaitan dengan sulitnya
memecahkan masalah dan upaya seorang dalam mengatasi masalahnya maka penulis
merasa perlu menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa buku yang
telah diterbitkan oleh para ahli diantaranya:
Buku yang berjudul “Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Penyuluh Agama”
oleh  Arifin dalam buku ini dijelaskan mengenai pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan oleh penyuluh agama agar lebih banyak memberikan kemungkinan
kepada penyuluh untuk melakukan Self-direction (Pengarahan terhadap dirinya
sendiri), Self-realization (Kesadaran terhadap dirinya sendiri) dan Self-inventory
(Pencatatan tentang kenyataan yang ada pada dirinya).5
Buku yang berjudul ”Konflik Marital Pasikologi Keluarga” oleh Sawitri
Supardi Sudarjoen membahas tentang langkah-langkah dalam mengatasi konflik
keluarga.6 Jadi dalam buku ini membahas tentang bagaimana pasangan mengatasi
perbedaan diantara mereka meupakan satu dari aspek-aspek yang paling penting dari
5H. M Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Golden
Terayon Press, 1997), h. 18.
6Sawitri Supardi Sadarjoen, Konflik Matrial; Pemahaman Konseptual, Aktual dan alternatif
Solusinya , h. 3-11.
7komunikasi marital.  Apabila diatas secara konstruktif, konflik justru akan membuka
cara untuk tumbuh dan perubahan merupakan penyebab paling besar dari terjadinya
konflik.
Buku yang berjudul  “Konseling Keluarga” oleh Sofyan S. Willis. Akhir-
akhir ini banyak keluarga terganggu oleh berbagai masalah, seperti masalah ekonomi,
perselingkuhan, dan menurutnya kewibawaan orang tua karena mereka
memperlihatkan perilaku yang tidak baik, seperti : berjudi mabuk-mabukkan, dan
perselingkuhan yang membuat suami istri bermusuhan.7
2. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain :
a. Penelitian  yang telah dilakukan oleh: Hariawati dengan judul “Peran Penyuluh
Agama Islam dalam Mengengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di
Kelurahan Bontoramba Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto” penelitian
ini berfokus pada peran penyuluh agama Islam dalam mengatasi kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) di Kelurahan Bontoramba Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat sekian fakor
yang menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga yaitu: faktor tidak adanya
keharmonisan, faktor kurangnya pemahaman agama dan faktor tidak puasan
seksual.  Adapun upaya yang dilakukan seorang penyuluh dalam mengatasi
kekerasan dalam rumah tangga yaitu memberikan pengertian bimbingan penyuluh
7Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Conseling) (Cet. 2; Bandung: Alfabeta, 2004),
h. 92
8tentang bagaimana mencegah (KDRT) sehingga bisa menciptakan keluarga
sakinah mawadah warahma.8
b. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Rezky Aztuti Arhal “Metode Konseling
Islam dalam Mengatasi Kekerasan Terhadap Perempuan dalam Rumah Tangga di
Kelurahan Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba” adapun
penelitian ini hanya terfokus pada metode konseling Islam dalam mengatasi
kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga di Kelurahan Dannuang
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, teknik pelaksanaan konseling Islam dalam mengatasi kekerasan terhadap
perempuan dalam rumah tangga di Kelurahan Dannuang Kecamatan Ujungloe
Kabupaten Bulukumba adalah, memeberikan latihan spiritual, menjalin rasa kasih
sayang, pendekatan kepada pihak keluarga dekat, melakukan pendekatan
komunikasi, memberikan bimbingan keagamaan, dan kejujuran dalam keluarga.
Faktor yang menjadi penghambat dalam mengatasi kekerasan dalam rumah
tangga disebabkan karena kurangnya penyuluh agama, masalah pendidikan, tidak
adanya keterbukaan dalam keluarga, dan kurang sikap saling menghargai.9
c. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Risal Hamsi “Peranan Penyuluh Agama
Islam dalam Mengatasi Kekerasan Terhadap Anak Rumah Tangga di Desa Tempe
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone” adapun penelitian ini akan difokuskan
pada Peranan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi kekerasan terhadap anak
8Hariawati, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) di Kelurahan Bontoramba Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto”. Skripsi
(Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2017). h. 37
9Rezky Astuti Arhal, “Metode Konseling Islam dalam Mengatasi Kekerasan Terhadap
Perempuan dalam Rumah Tangga di Kelurahan Dannuang Kecamatan Ujungloe Kabupaten
Bulukumba”. Skripsi (Makassar: Fak Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2017). h. 46.
9dalam rumah tangga.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga di Desa Tempe
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone adalah faktor anak, faktor pengetahuan
atau pendidikan, faktor orang tua, faktor ekonomi. Adapun faktor yang dialami
anak adalah rasa trauma, suka berkelahi, meninggalkan rumah, takut, psikologis
terganggu, rasa sakit.10
Beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik dari
perspektif kajian maupun dari segi metodologi, karena tidak ada satupun yang
menyinggung tentang peranan bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi konflik
keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya konflik keluarga di Desa Tabbaja
Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam
mengatasi konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten
Luwu.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah secara
umum dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
10Risal Hamsi, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Kekerasan Anak dalam
Rumah Tangga di Desa Tempe Kecamatan Dua Boccoe Kabuptaen Bone”. Skripsi (Makassar: Fak
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2014), h. 48.
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1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam
upaya mengatasi setiap konflik keluarga secara profesional bagi kalangan
aktivis bimbingan penyuluhan.
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks sejauh mana signifikansi aktivitas
bimbingan penyuluhan dengan gerakan-gerakan penyuluhan keluarga sakinah
yang ada di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.
3) Dengan penelitian ini menjadi bahan edukatif (pembelajaran bagi insan
akademis khususnya dan aktivis penyuluh pada umumnya, dalam upaya
mengatasi konflik keluarga serta merumuskan teori-teori dan strategi
konseling yang sesuai dengan segmentasi kehidupan keluarga dalam setiap
zaman.
b. Kegunaan Praktis
Secara umum kegunaan yang bersifat praktis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis penyuluh yang
melakukan aktifitas penyuluhan dikalangan keluarga khususnya dalam
wilayah Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu
2) Sebagai langkah evaluative bagi para aktivis penyuluh secara personal
maupun kelembagaan, terkait peranan bimbingan penyuluhan Islam di Desa
Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Sosial Islam (S.Sos.I) pada jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Bimbingan Penyuluhan Islam
1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Agama Islam
Kata bimbingan adalah terjemahan dari istilah bahasa Inggris yaitu “to
guidance” menjadi “guidance”yang berarti bimbingan dan bantuan. 1 Bimbingan
adalah proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan individu untuk
mencapai kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang
sebesar-besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.2 Jadi, bimbingan adalah
suatu proses pemberian bantuan kepada masyarakat baik secara individu maupun
secara kelompok, agar dapat mengembangkan  kemampuan dirinya dengan baik, agar
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial, serta memahami diri dan
lingkungannya dalam mengatasi hambatan untuk menentukan rencana masa depan
yang lebih baik.
Arti bimbingan dikemukakan oleh Prayitno bahwa bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
1M. Echol Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 1976), h.
286.
2Hellen, Bimbingan dan  Konseling, (Cet. I; Jakarta: Ciputat Perss, 2002), h. 4.
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memanfaatkan kekuatan individu dan szarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.3
Menurut Bimo Walgito, “Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.4
Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah pemberian bantuan oleh
seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan
masalah. Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar bertambah kemampuan
bertanggung jawab atas dirinya.5
Menurut  M. Arifin mengatakan, pengertian harfiyyah “Bimbingan” adalah
“menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun” orang lain ke arah tujuan yang
bermanfaat bagi hidupnya di masa kini, dan masa mendatang. Istilah “Bimbingan”
merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris guidace yang berasal dari kata kerja
“to guide” yang berarti “menunjukkan.6
Priyatno dan Ermananti memaparkan bahwa rumusan tentang bimbingan
formal telah diusahakan orang setidaknya sejak awal abad ke- 20, sejak dimulainya
bimbingan yang diprakarsai oleh Frank Parson pada tahun 1908. Sejak itu, rumusan
demi rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai dengan perkembangan
3J.Jumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Guidance dan
Conseling) (Cet. II; Bandung:  Ilmu, 1975), h. 25.
4Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h.
4.
5Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Jakarta: Usaha
Nasional, 1983), h. 65.
6M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Cet. V; Jakarta:
PT. Golden Trayon Press, 1994), h. 1.
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pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekerjaan khas yang ditekuni para
peminat dan ahlinya. Menurut Crow & Crow sebagaimana yang di kutip oleh
Priyatno dan Ermananti menatakan bahwa:
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan
baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri,
membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.7
Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka bimbingan  merupakan
pemberian bantuan yang diberikan kepada individu guna mengatasi berbagai
kesukarandi dalam kehidupannya, agar individu itu dapat mencapai kesejahteraan
hidupnya.
Sementara itu, penyuluhan dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah
counseling adalah suatu bentuk bantuan. Penyuluhan merupakan suatu proses
pelayanan yang melibatkan kemampuan profesional pada pemberi layanan. Ia
sekurangnya melibatkan  pula orang kedua, penerima layanan yaitu orang yang
sebelumnya merasa ataupun nyata-nyata tidak dapat berbuat banyak dan setelah
mendapat layanan menjadi dapat melakukan sesuatu.8
Abu Ahmadi mengatakan bahwa penyuluhan adalah suatu bantuan yang
diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam
hidupnya dengan cara wawancara dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan
individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.9
7Priyatno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 93-94.
8 Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, Edisi: 2, Cet. VIII; (Jakarta:
Rajawali Press, 2011), h. 1.
9Abu Ahmadi, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Semarang: CV. Toha Putra, 1997),
h. 8
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Penyuluh Islam merupakan pegawai negeri sipil memiliki tugas tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat untuk melakukan kegiatan
bimbingan dan penyuluhan agama sejak tahun 1995 melalui keputusan menteri
agama no 791 tahun 1985 yaitu tentang honorarium bagi penyuluh agama. Istilah
penyuluh agama digunakan untuk menggantikan istilah guru agama honorer (GAH)
digunakan dalam lingkungan kedinasan Departemen Agama.10
Penyuluh agama Islam merupakan ujung tombak departemen agama dalam
penerangan agama ditengah pesatnya dinamika perkembangan kehidupan
masyarakat. Peranan penyuluh agama sangat strategis dalam membangun
perkembangan mental, moral, dan ketaqwaan ummat dalam mendorong keagamaan
dan pembangunan.
Penyuluh agama mempunyai peranan yang sangat penting untuk
perkembangan masyarakat dan perkembangan dirinya masing-masing sebagai
pegawai pemeritah. Namun keberhasilan dalam suatu bimbingan dan penyuluhan
kepada masyarakat. Penyuluh agama Islam sebagai leading sector merupakan
bimbingan masyarakat Islam memiliki kewajiban yang cukup berat, luas, dan
permasalahan yang dihadapi semakin konfleks.
Sebagai penyuluh agama Islam tidak mungkin sendiri dalam melaksanakan
amanah yang diberikan karena ia harus bertindak sebagai motivator, pasilitator, dan
sekaligus katalisatir dakwah Islam. Manajemen dakwah dapat dikembangkan dan
diaktualisasikan dilihat dalam perkembangan masyarakat yang sedang mengalmi
dampak globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin berkembang dan
serba canggih, yang akan mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. Di
10Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2000),
h. 63.
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sinilah diperlukan peranan penyuluhan Islam dalam menjalankan kiprahnya dalam
bidang bimbingan dalam membangun masyrakat Islam untuk mebangun suasana
keberagaman yang dapat mereflesikan dan mengaktualisasikan pemahaman,
pegahayatan dan pengalaman nilai nilai keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
2. Landasan Bimbingan Penyuluhan Islam
a. Landasan Filosofis
Landasan filosofis merupakan landasan yang dapat memberikan arahan dan
pemahaman, khususnya bagi konselor, dalam melaksanakan setiap kegiatan
bimbingan dan konseling yang lebih bisa dipertanggung jawabkan secara logis, etis,
maupun estetis.
b. Landasan Psikologis
Landasan psikologis merupakan landasan yang dapat memberikan
pemahaman bagi konselor tentang perilaku individu yang menjadi sasaran layanannya
(klien). Untuk kepentingan bimbingan dan konseling, seorang konselor harus
menguasai beberapa kajian psikologi tentang beberapa hal berikut ini.
1) Motif dan Motivasi
2) Pembawaan Lingkungan
3) Perkembangan Individu
4) Belajar
5) Kepribadian
c. Landasan Sosial-Budaya
Landasan sosial budaya merupakan landasan yang dapat memberikan
pemahaman kepada konselor tentang dimensi kesosialan dan dimensi kebudayaan
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sebagai faktor yang mempengaruhi terhadap perilaku individu. Seseorang individu,
pada dasarnya, merupakan produk lingkungan sosial-budaya di mana ia hidup.  Sejak
lahirnya, ia sudah dididik dan diajarkan untuk mengembangkan pola-pola perilaku
yang sejalan dengan tuntutan sosial-budaya yang ada di sekitaranya.  Kegagalan
dalam memenuhi tuntutan sosial-budaya dapat mengakibatkan ia tersingkir dari
lingkungannya.
d. Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
Layanan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan professional yang
memiliki dasar-dasar keilmuan, baik yang menyangkut teori maupun praktiknya.
Pengetahuan tentang bimbingan dan konseling disusun secara logis dan sistematis
dengan menggunakan berbagai metode, seperti pengamatan, wawancara, analisis
dokumen, prosedur tes, inventory, atau analisis laboratoris yang dituangkan dalam
bentuk laporan penelitian, buku teks, dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya.
e. Landasan Pedagogis
Landasan pedagogis dalam layanan bimbingan dan konseling ditinjau dari
tiga segi, yaitu:
1) Pendidikan sebagai upaya pengembangan individu dan bimbingan merupakan
salah satu bentuk kegiatan pendidikan.
2) Pendidikan sebagai inti proses bimbingan dan konseling.
3) Pendidikan lebih lanjut sebagai inti tujuan layanan bimbingan dan konseling.
f. Landasan Religius
Landasan religius dalam layanan bimbingan dan konseling ditekankan pada
tiga hal pokok, yaitu:
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1) Manusia sebagai mahluk Tuhan
2) Sikap yang mendorong perkembangan dari perikehidupan manusia berjalan ke
arah dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama.
3) Upaya yang memungkinkan berkembang dan dimanfaatkannya, secara optimal,
suasana dan perangkat budaya (termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi) serta
kemasyarakatan yang sesuai dengan dan meneguhkan kehidupan beragama untuk
membantu perkembangan dan pemecahan masalah.
g. Landasan Yuridis-Formal
Landasan yuridis-formal berkenaan dengan berbagai peraturan dan
perundangan yang berlaku di Indonesia tentang penyelanggaraan bimbingan dan
konseling, yang bersumber dari keputusan menteri, serta berbagai aturan dan
pedoman lainnya yang mengatur tentang penyelanggaraan bimbingan dan konseling
di Indonesia.11
Penyuluh agama Islam memiliki tugas pokok untuk membangun dan
mengembangkan kegiatan dalam menjalankan bimbingan dan penyuluhan agama dan
pembangunan melalui bangsa dan agama.
3. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam
Metode adalah segala sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
yang di inginkan. Semakin rumit kegiatan yang dilakukan semakin banyak pula
metode yang diciptakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi demi terwujudnya
suatu tujuan yang dicita-citakan. Adapun metode yang digunakan dalam bimbingan
dan penyuluhan Islam khususnya agama Islam sebagai berikut.
11Andi Syahraeni, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Cet. I; Watampone Sulawesi Selatan:
Syahadah, Desember 2017), h. 66.
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a. Wawancara
Adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang dapat di
jadikan bahan penataan bagaimana seharusnya kejiwaan remaja bimbingan pada saat
tertentu yang memerlukan bantuan.12
b. Metode Kelompok
Menggunakan kelompok pembimbing penyuluh akan dapat
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan dan bimbingan dalam
lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu sendiri.13
c. Metode Sosiometri
Teknik yang digunakan dalam bidang penyuluhan bertujuan untuk meneliti
saling adanya hubungan antara individu dengan individu yang lainnya. Dengan kata
lain, sosiometri dipergunakan untuk mengumpulkan data diri suatu kelompok yang
ada dengan berbagai kepribadian yang mereka miliki dapat memudahkan pelayanan
bimbingan dan penyuluhan yang diberikan kepadanya.14
d. Metode Diskusi
Diskusi adalah salah satu bentuk pelayanan bimbingan dengan cara
mengadakan komunikasi secara demokratis untuk mendapatkan suatu nilai yang
mungkin belum pernah ditemukan sepanjang hidupnya. Di dalam metode ini sangat
bermanfaat serta dapat memuaskan pandangan dan pemikiran.
12Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Konseling Islam, Bahan Kuliah
Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) Pada Program SI. (UIN Alauddin Makassar 2013), h. 12-20.
13Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama, h. 54.
14Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 110
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4. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Penyuluhan Islam
a. Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam
Bimbingan penyuluhan Islam memiliki aspek-aspek yang potensial dan
universal dalam segala hidup dan kehidupan manusia.  Tetapi esensi tersebut akan
sia-sia apabila seorang penyuluh tidak mampu memanfaatkan “Esensi of Values”
(ilmu yang berharga) dengan sebaik-baiknya sesuai dengan norma hidup dan yang
berkembang dalam secara wajar.  Pada prinsipnya bimbingan penyuluhan Islam
mempunyai perencanaan yang sangat vital karena dengan bimbingan penyuluhan
Islam dapat membawa masyarakat baik individu maupun kelompok ke arah yang
lebih baik dalam arti membantu dalam segi ilmu dan memotivasi seseorang untuk
terus berusaha.
Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam  adalah sebagai berikut:
a. Pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki pemahaman terhadap
dirinya dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan dan norma agama).
Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan mampu mengembagkan potensi
dirinya secara optimal dan menyesuaikan dirinya secara dinamis dan konstruktif
(perubahan kearah yang lebih baik).
b. Preventif (pencegahan), yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisispasi
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya.
c. Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat
dengan pemberian upaya pemberian bantuan bimbingan kepada individu yang
mengalami masalah, baik menyangkut, aspek pribadi, maupun aspek sosial.15
15A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Cet. II; Bandung: Sinar Baru,
1992), h. 36
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d. Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif.
5. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama
a. Landasan Hukum
Landasan hukum penyuluh agama adalah: dalam keputusan menteri no 791
Tahun 1985 tentang honorer bagi penyuluh agama.
1) Surat keputusan bersama (SKB) oleh Menteri Agama dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara No.974 Tahun 1999 dan No.178 Tahun 1999 tentang
pengangkatan jabatan fungsional penyuluh agama.
2) Keputusan Menteri Negara Koordianat Bidang Pengawasan Pembagunan
Pendayagunaan Tentang jabatan funsional yang diberikan kepada penyuluh
Agama.
b. Landasan Filosofis
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan penyuluh agama adalah:
a. Q.S An-Nahal ayat/16:125
                      
               
Terjemahnya:
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.16
16 Kementerian Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahnnya (Surabaya:
Halim Publishing dan Distributing, 2013), h. 281.
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b. Q.S Ali-Imran ayat/3:110
                   
                       
        
Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.17 Maka dari itu kita sebagai hamba Allah swt harus beriman dan
taat kepada Allah swt.
B. Problematika Konflik dalam Keluarga
1. Pengertian Konflik Keluarga
a. Pengertian Keluarga
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan “keluarga”: ibu bapak
dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan
sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang di anatara anggotanya.  Suatu ikatan
hidup yang didasarkan karna terjadinya perkawinan, dan juga bias disebabkan karena
persusuan atau muncul perilaku pengasuhan.
Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang berjanji
hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar  cinta, menjalankan tugas dan
fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan batin, atau hubungan perkawinan
yang kemudian melahirkan ikatan saudara, terdapat pula nilai kesepahaman, watak,
17Kementerian Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahnnya, h. 138.
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kepribadian yang satu sama lain saling mempengaruhi walaupun terdapat keragaman
menganut ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi keluarga dan
yang bukan keluarga.18
Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang dibangun
diatas perkawinan/pernikahan terdiri dari ayah/suami, ibu./istri dan anak. Pernikahan,
sebgaia salah satu proses pembentukan suatu keluarga, merupakan perjanjian sakral
(mitsaqan ghalidhan) antara suami dan istri. Perjanjian sakral ini, merupakan prinsip
universal yang terdapat dalam sebuah tradisi keagamaan. Dengan ini pula pernikahan
dapat menuju terbentuknya rumah tangga yang sakinah.
Pandangan masyarakat tentang keluarga bahwa keluarga merupakan
lambang kehormatan bagi seseorang karena telah memiliki pasangan yang sah dan
hidup wajar sebagaimana umumnya dilakukan oleh masyarakat, kendati pun
sesungguhnya menikah merupakan pilihan bukan sebuah kewajiban yang berlaku
umum untuk semua individu.
Keluarga dalam konteks masyarakat timur, dipandang sebagai lambang
kemandirian, karena awalnya seseorang masi memiliki ketergantungan pada orang
tua maupun keluarga besarnya, maka perkawinan sebagai pintu masuknya keluarga
baru menjadi awal memulainya tanggung jawab baru dalam babak kehidupan baru.
Disinilah seseorang menjadi berubah status, dari bujangan menjadi berpasangan,
menjadi suami, istri, ayah dan ibu dari anak-anaknya dan seterusnya.
Keluarga menjadi lembaga sosial yang paling dasar untuk mencetak kualitas
manusia. Sampai saat ini masih menjadi keyakinan dan harapan bersama bahwa
keluarga senantiasa dapat diandalkan sebagai lembaga ketahanan moral, akhlaq al-
18Sri Lestari, Psikologi Keluarga (cet. 1; Jakarta: Karisma Putra Utama, 2012), h. 38.
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karimah dalam konteks bermasyarakat, bahkan baik buruknya generasi suatu bangsa,
ditentukan pula oleh pembentukan pribadi dalam keluarga. Disinilah keluarga
memiliki peranan yang strategis untuk memenuhi harapan tersebut.
b. Bentuk-bentuk Keluarga
Keluarga adalah bentuk mikro dari masyarakat luas sebagai makronya.  Hal
ini berarti ciri-ciri masyarakat tertentu akan tercermin dalam citra populasi keluarga
di lingkungannya.  Populasi keluarga ini bervariasi bentuknya.  Ada yang disebut
keluarga kecil (keluarga batih), terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak saja.  Ada pula
yang disebut keluarga luas (extender family) terdiri dari selain ayah, ibu dan anak-
anak, juga terdapat kakek, nenek, tante, paman, keponakan, dan sebagainya.
Tampaknya bentuk keluarga seperti ini sama seperti yang termasuk dalam perundang-
undangan.19
Keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
(1) Keluarga inti: yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya ibu atau
bapak atau nenek dan kakek.
(2) Keluarga inti terbatas: yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya, atau ibu dan
anak-anaknya.
(3) Keluarga luas (extended family): yang cukup banyak ragamnya seperti rumah
tangga nenek yang hidup dengan cucu yang masih sekolah, atau nenek dengan
cucu yang telah kawin, sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang
juga.20
19Muhammad Saleh Ridwan, keluarga sakinah mawaddah warahmah, h. 38.
20Evelyn Suleema, Hubungan-Hubungan dalam Keluarga, dalam TO Ihromi (ed), Bunga
Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),  h. 91.
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a. Robert R, Bell mengatakan ada tiga jenis hubungan keluarga:
(1) Kerabat dekat (conventional kin),
Kerabat dekat yang terdiri atas individu yang terkait dalam keluarga melalui
hubungan darah, adopsi, dan atau perkawinan, seperti suami istri, orang tua, anak
dan antar saudara (siblings).
(2) Kerabat jauh (discretionari kin),
Kerabat jauh terdiri dari individu yang terikat dalam keluarga melalui
hubungan darah, adopsi dan atau perkawinan, tetapi ikatan keluarganya lebih lemah
dari pada kerabat dekat. Anggota kerabat jauh kadang-kadang tidak menyadari
akan adanya hubungan keluarga tersebut. Hubungan yang terjadi di antara mereka
biasanya karena kepentingan pribadi dan bukan karena adanya kewajiban sebagai
anggota keluarga. Biasanya mereka terdiri atas paman, bibi, keponakan, dan sepupu.
(3) Orang yang di anggap kerabat (fictive kin),
Seorang dianggap kerabat karena adanya hubungan yang khusus, misalnya
hubungan antar teman akrab.
Bentuk keluarga yang berkembang di masyarakat ditentukan oleh struktur
keluarga dan domisili keluarga dalam seting masyarakatnya. Dengan hal ini
keluarga dapat dikategorikan pada keluarga yang berada pada masyarakat pedesaan
dengan bercirikan pengayuban, dan keluarga masyarakat perkotaan yang bercirikan
pengayuban. Keluarga pedesaan memiliki karakter keakraban antar anggota
keluarga yang lebih luas dengan intensitas relasi yang lebih dekat, sedangkan
keluarga perkotaan biasanya memiliki relasi lebih longgar dengan tingkat intensitas
pertemuan lebih terbatas.21
21Mufida, Psikologi Keluarga Islam. (Cet. 1; Malang Press, 2008), h. 41.
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c. Fungsi-fungsi keluarga
Djudju Sudjana mengemukakan tujuh macam fungsi keluarga, yaitu:
1) Fungsi biologis
2) Fungsi edukatif
3) Fungsi relegius
4) Fungsi protektif
5) Fungsi sosialisasi
6) Fungsi rekreatif
7) Fungsi ekonomis22
Berikut penjelasan fungsi dalam keluarga:
1) Fungsi Biologis,
Perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memperoleh keturunan,
dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang berakal
dan beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan perkawinan manusia dengan
bintang, sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma perkawinan yang diakui bersama.
2) Fungsi Edukatif,
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya dimana
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju
kedewasaan jasmani dan ruhani dalam dimensi kognisi, efektif maupun skiil, dengan
tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan
profesional.
Pendidikan keluarga Islam didasarkan pada QS al-Tahrim/66:6
22Mufida, Psikologi Keluarga Islam, h. 42
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                            
                   
Terjemahnya
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan23
Fungsi edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia dalam
memelihara dan mengembangkan potensi akalnya. Pendidikan keluarga sekarang ini
pada umumnya telah mengikuti pola keluarga demokratis di mana tidak dapat di
pilah-pilah siapa belajar kepada siapa. Peningkatan pendidikan generasi penerus
berdampak pada pergeseran relasi dan peran-peran anggota keluarga. Karena itu bisa
terjadi suami belajar kepada istri, bapak atau ibu belajar kepada anaknya, tugas-tugas
pendidikan dalam keluarga tetap menjadi tanggung jawab kedua orang tua.
3) Fungsi Relegius,
Keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama melalui
pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta
iklim keagamaan didalamnya. Di dalam QS Lukman:13 mengisahkan peran orang
tua dalam keluarga menanamkan aqidah kepada anaknya sebagai mana yang
dilakukan Luqman al Hakim terhadap anaknya. Dalam QS. Al-Lukman/31:13
                 
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
23Kementerian Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahnnya, h. 560
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.24
Dengan demikian keluarga merupakan awal mula seseorang mengenal siapa
dirinya dan siapa tuhanya. Penanaman aqidah yang benar, pembiasaan ibadah dengan
disiplin, dan pembentukan kepribadian sebagai seorang yang beriman sangat penting
dalam mewarnai terwujudnya masyarakat relegius.
4) Fungsi Protektif,
Dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal maupun
eksternal keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh negatif yang masuk
didalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam kaitanya dengan keragaman
kepribadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan kepentingan, dapat menjadi
pemicu lahirnya konflik bahkan juga kekerasan. Kekerasan dalam keluarga biasanya
tidak mudah dikenali karena berada di wilayah privat, dan terdapat hambatan psikis
dan sosial maupun norma budaya dan agama untuk diungkapkan secara publik.
5) Fungsi Sosialisasi
Adalah berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat
yang baik, mampu memegang norma-norma kehidupan secara universal baik inter
relasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam mensikapi masyarakat yang
pluralistik lintas suku, bangsa, ras, golongan agama, budaya, bahasa maupun jenis
kelaminny. Fungsi sosialisasi ini diharapkan anggota keluarga memposisikan diri
sebagai status dan struktur keluarga, misalnya dalam konteks masyarakat indonesia
selalu memperihatinkan bagaimana anggota keluarga lainnya atau posisi nasib tetap
terjaga.
24Kementerian Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahnnya, h. 412.
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6) Fungsi Rekreatif
Bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan
melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga, fungsi rekreatif
dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, saling menghargai,
menghormati, dan menghibur masing-masing anggota keluarga sehingga tercipta
hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan setiap anggota keluarga merasa
“rumahku adalah surgaku”.
7) Fungsi Ekonomis
Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki aktivitas
mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelolaan dan
bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik, medistribusikan
secara adil dan proporsional, serta dapat mempertanggung jawabkan kekayaan dan
harta bendanya secara sosial maupun moral.25
Ketujuh fungsi keluarga ini, dijelaskan bahwa keluarga memiliki fungsi
yang vital dalam pembentukan individu. Oleh karena itu, keseluruhan fungsi tersebut
harus terus menerus dipelihara. Apa bila salah satu dari fungsi-fungsi tersebut tidak
berjalan, maka akan terjadilah ketidak harmonisan dalam sistem keteraturan dalam
keluarga.
d. Pengertian Konflik Keluarga
Konflik adalah adanya pertentangan yang timbul dari dalam diri seseorang,
keluarga maupun dengan orang lain (masalah ekstren) yang ada sekitarnya. Konflik
berupa perselisihan (disagreement), adanya ketegangan (the presence of tension), atau
timbulnya kesulitan-kesulitan lain anatara dua orang atau lebih. Konflik sering
25Mufida, Psikologi Keluarga Islam, h. 44-46.
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menimbulkan sikap obsesi anatara dua pihak atau lebih, sampai pada pihak-pihak
yang terlibat dalam suatu konflik.
Emotional confficts terjadi akibat adanya perasaan marah, tidak percaya,
tidak simpatik, takut dan penolakan, serta adanya pertentangan antar kepribadian.
(personality clashes). Dalam sebuah organisasi, pekerjaan individual maupun
sekelompok pekerja saling berkait dengan pekerjaan pihak-pihak lain. Ketika suatu
konflik muncul di dalam sebuah organisasi, penyebabnya selalu diidentifikasikan
dengan komunikasi yang tidak efektif yang menjadi kambing hitam.26
Konflik merupakan sebuah proses dimana ada keadaan yang terus berubah
dan ada banyak kepentingan yang butuh penyelesaian, sehingga bisa menyamakan
peresepsi agar tiadak ada konflik parah yang bisa merusak hubungan kedua belah
pihak.
a. Bentuk-bentuk Konflik Keluarga
Ragam bentuk konflik rumah tangga mempunyai banyak permasalahan bagi
konflik keluarga, seperti pertengkaran, perselingkuhan, dan kdrt memberikan dampak
berkurang atau bertambah eratnya hubungan sosial para anggota-anggota
kelompoknya, termasuk sanak saudara. Berbagai macam hubungan peran harus
diuraikan secara terperinci, jika konflik rumah tangga itu mencakup sanak tertentu.
Adapun itu bentuk terjadinya konflik dalam keluarga sebagai berikut:
1) Pertengkaran
Merupakan racun dalam keluarga yang menimbulkan terjadinya konflik
dalam keluarga karena hubungan keluarga yang kurang harmonis sehingga
26Bagja Waluya, Sosiologi,  Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Cet. I; Bandung :
PT Setia Purna Inves, Juni 2007), h. 33.
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permasalahan yang ada didalam keluarga karena hubungan keluarga yang kurang
harmonis sehingga permasalahan yang ada didalam keluarga tidak baik. Tidak saling
menegur antara suami dan istri. Karena suamipun sudah menyebabkan adanya
permasalahan didalam keluarga.
2) Tidak saling menghargai sesama pasangan
Seorang istri merasa tidak dihargai karena suami selalu melukai hati sang
istri, sehingga istri pun kurang menghormati sang suami dalam memimpin
keluarga..27
Konflik yang terjadi dalam keluarga disebabkan oleh beberapa faktor
perbedaan pandangan dan usia, kesulitan ekonomi, campur tangan orang ketiga, stres,
masa lalu, perkataan yang menyakitkan, kesalahan yang tidak dibereskan,
kebencian/krisis cinta, serta sikap yang tidak terbuka, merupakan hal mendasar yang
kerap menyebabkan timbulnya konflik.
b. Berikut beberapa faktor yang menimbulkan terjadinya konflik dalam keluarga
yaitu:
(1) Faktor ekonomi keluarga
(2) Kurangnya komunikasi dalam keluarga
(3) Anak sering menjadi penyebab terjadinya konflik antara suami istri
(4) Perbedaan latar belakang keluarga
(5) Perbedaan keyakinan (Agama)
(6) Perselingkuhan dalam keluarga
(7) Tidak saling menghargai antara suami dan istri28
27William J.Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Edisi Pertama Bumi Aksara), h. 89
28Muhammad Yahya, Poligami Dalam Prepektif Hadis Nabi SWT,h. 11
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Konflik mencermikan adanya ketidak cocokan, baik ketidak cocokan karena
berlawanan atau karena perbedaan pendapat. Faktor-faktor tersebut dapat
menimbulkan konflik sehingga terjadi keretakan dalam sebuah rumah tangga.
Penyebab-penyebab konflik dalam keluarga sebisa mungkin dihindari untuk
mencegah adanya masalah dalam keluarga untuk mencipatakan keluarga yang
harmonis.  Masalah yang ada dalam keluarga baik itu yang bersifat ringan maupun
berat sebaiknya dapat diselesaikan dengan cara kekeluargaan.
C. Solusi Konflik
Cara megatasi konflik keluarga yaitu:
1. Bicarakan masalah yang muncul diwaktu yang tepat dan usahakan agar saat
membicarakan masalah tersebut tidak dalam keadaan marah.  Setiap masalah
pasti ada solusinya dan hanya perlu dibicarakan dengan baik.  Sebaiknya
hindari membicarakan masalah yang berat saat larut malam atau saat
pasangan maupun anak sedang melakukan aktivitas yang lain, hal ini
memicuh timbulnya konflik baru dalam keluarga.
2. Usahakan membicarakan masalah dengan lemah lembut dan tanpa kata-kata
yang bisa menyakiti hati anggota keluarga yang akan anda ajak bicara dan
berterus teranglah.  Jangan berbohong, memaki, menyebut nama dengan nada
yang keras maupun melakukan kekerasan fisik. Hal tersebut tidak akan
menyelesaikan masalah justru akan memperparah konflik yang terjadi.
3. Pikirkan jalan keluar yang terbaik yang bisa diambil oleh semua pihak dengan
saling menghormati pendapat masig-masing.  Bila perlu mintalah nasihat
mediator atau orang lain yang kirannya cukup berpengalaman dan dianggap
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memiliki kemampuan untuk meredahkan masalah yang terjadi dengan
mengambil jalan tengah.
4. Lakukan hal yang telah disepakati bersama dan berusahalah untuk
menepatinya karena jalan keluar yang telah disepakati bersama adalah
keputusan terbaik yang bisa diambil untuk menyelesaikan konflik dalam
rumah tangga dan berusahalah untuk selalu membangun rumah tangga dalam
islam dan dilandasi dengan dasar agama yang kuat
5. Istri yang (nusyuzet) perbuatan, tidak taat, dan membangkang dari seorang
istri terhadap suami, hendaknya diberi nasehat oleh suami dan jika perlu
suami dapat memberikan hukuman agar ia kembali kejalan yang benar  dan
memiliki ciri-ciri istri soleha.29
Demikianlah solusi yang dilakukan terhadap permasalahan konflik keluarga,
sekiranya solusi ini dapat mengatasi permasalahan yang terjadi dalam keluarga, baik
dengan membicarakan masalah dengan baik, maupun saling menghargai satu sama
lain.
29http//gudang buku/13 Juli 2018, 20:00
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif
deskriptif.  Suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai
fenomena dan keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah
(natural setting) dari obyek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu
maka berbagai fenomena yang nampak tersebut kemudian dieksploitasi dan
diperdalam dengan mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian.  Sementara
dilihat dari objek kajian dan orientasi yang hendak dicapai, maka penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (flied research). Penelitian lapangan mengandalkan
datanya dari kondisi objektif yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian.1
Berdasar pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif dalam
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan
terkait berbagai realita yang ditemukan.  Oleh karena itu, peneliti langsung
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan
konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre.
1M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendidikan Teori dan Praktek (Cet. !;
Jakarta: Raja Grafindo Persada 2002), h. 59.
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2. Lokasi Penelitian
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku, dan
kegiatan.2 Penelitian tentang Peran Bimbingan Penyuluhan Islam dalam mengatasi
konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan
multi disipliner.3 Penelitian tentang peran bimbingan penyuluhan Islam dalam
mengatasi konflik keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu,
adapun hal yang menjadi dasar pemilihan tempat di Desa Tabbaja Kecamatan
Kamanre Kabupaten Luwu.
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut :
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.4 Pendekatan
bimbingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena
2S. Naution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43
3Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar, PPS. UIN Alauddin, 2010), h. 129.
4Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed. IV (Cet. II; Yogyakarta: PT.
Andi Offset, 1993), h. 2.
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gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan, dalam memberikan
bimbingan penyuluhan terhadap konflik keluarga.  Pendekatan tersebut digunakan
untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan akurat, pendektan ini
digunakan karena objek yang di teliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi individu atau masyarakat sehingga
diberikan bantuan atau bimbingan.
2. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologis digunakan karena yang terlibat dalam proses
Penyuluhan.5 Karena sosiologi selalu berusaha memberi gambaran tentang rumah
tangga dalam berbagai gejala sosial yang saling berkaitan. Fenomena sosial dalam
kehidupan suatu keluarga dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong
terjadinya hubungan yang harmonis bahagia dan sejahtera.
Dinamika kehidupan sosial kemasyarakatan di lapangan sehingga dalam
penelitian ini pendekatan sosiologis digunakan untuk menelaah dan mencermati
tentang bagaimana upaya-upaya bimbingan penyuluhan dalam melakukan pembinaan
sebagai langkah strategis dalam mengatasi setiap konflik yang muncul di tengah-
tengah sebuah keluarga.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang kaya warna, detail,
dan komprehensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagimana, dan mengapa.
5Asep Saiful Muhtar dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. 1; Bandung:
Pustaka Setia, 2003),h. 108 Bandingkan Muh. Sultho, Menjawab Tantangan Zaman: Desain Ilmu
Dakwah: Kajian Ontologis, Epistemologis dan Aksiologis (Cet. 1; Malang: Pustaka Pelajar, 2003), h.
60-61.
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dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah penyuluh agama, sedangkan
informan tambahan adalah keluarga yang mengalami konflik, tokoh masyarakat,
tokoh agama dan aparat pemerintahan yang ada di Desa Tabbaja Kecamatan
Kamanre Kabupaten Luwu.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan yaitu dengan cara mengutip dari
berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, majalah,
Koran atau karya tulis lainnya ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar,
foto-foto yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan  dalam penulisan skripsi ini  secara umum terdiri dari
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini,
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis
jelaskan masing-masing sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.6 Hal yang
hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi
ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi
gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang dilakukan.
6Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 70.
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Obsevasi atau pengamatan yakni; dengan melakukan pengamatan secara
langsung pada lokasi penelitian dan sasaran peneliti. Dalam pengamatan ini penulis
dapat mengamati pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan penyuluhan apakah
berjalan dengan efektif atau tidak.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya
jawab.7 Dalam melakukan wawancara mendalam, penelitian bebas mengembangkan
pertanyaan tentang fokus penelitian dengan menggunakan interview mendalam
dengan menggunakan alat interview gulde (pedoman wawancara),8 peneliti
menggunakan instrument pedoman wawancara dan buku catatan apabila diperlukan.
Informan yang di wawancarai adalah para tokoh agama, tokoh masyarakat, penyuluh
agama, serta keluarga yang mengalami konflik di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre
Kabupaten Luwu.
3. Dokumentasi
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan
harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak terbatas pada ruang
dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang
pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa
macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku catatan harian, memorial,
7Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 1; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 105.
8Nazer, Metode Penelitian (Cet. V; Jakarta Ghalia Indonesia, 2003), h. 229.
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klipping, dokomen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, data
tersimpan di website dan lain-lain.9 Tehnik ini digunakan untuk mengetahui
sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang relevan dengan pembahasan
penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Salah satu penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah
instrument atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data
yang akurat. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen
yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi : kamera, alat perekam, buku catatan, daftar pertanyaan, dan alat tulis.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian
sebelumnya. Di dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan
sepanjang proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data
peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap
perlu dan mengolahnya kembali.10
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau
9Penalaran UNM, Metode Penelitian Kualitatif Situs resmi penalaran,
http//www.penalaran-unm .org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian,kualitatif.html
(26 November 2017).
10Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang: UNISMUH Malang, 2005), h. 15.
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tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar”
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.11 Reduksi ini diharapkan untuk
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang
tepat untuk digunakan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.12 Berdasarkan penyajian data
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung.
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi,
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
11Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,(Cet.VI; Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 247.
12Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, h. 249.
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berubah bila ditemukan buku-buku yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.13
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang
diperoleh sebagai hasil dari penelitian.
13Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, h. 253
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Wilayah Desa Tabbaja
Bercerita tentang sejarah Desa “Tabbaja” tentunya berawal dari kerajaan
dinamai nama Tabbaja dan Kamanre kemudian setelah lepas dari kerajaan Indonesia
merdeka tahun 1945 maka desa ini di beri nama Cilallang Kecamatan Bajo
Kabupaten Luwu, dan pada tahun 1980 ada pemekaran Kecamatan sehingga Desa
Cilallang berada pada wilayah Kecamatan Belopa,  maka Desa Cilallang pada tahun
yang sama (1980) di mekarkan sehingga menjadi empat Desa, yaitu  Cilallang,
Tabbaja, Kamanre dan Wara.  Kemudian pada tahun 1998 Cilallang menjadi
Kecamatan yaitu Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu dengan meliputi Tujuh Desa
dan Satu Kelurahan, yaitu: Tabbaja, Wara, Kamanre, Libukang, Bunga Eja, Salu
Paremang, Ponrang selatan dan Kelurahan Cilallang.
2. Kondisi Geografis Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu
Wilayah Desa Tabbaja terletak di sebelah Utara Ibukota Kabupaten luwu
adalah salah satu dari 8 Desa yang ada di Kecamatan Kamanre,  dengan Luas wilayah
10.30 Km2 dengan jumlah penduduk 1.246 jiwa. Penduduk di Desa Tabbaja 99%
beragama Islam sebagaian besar masyarakat di Desa Tabbaja berprofesi sebagai
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petani, buru tani/nelayan, dan pegawai negeri.  Desa Tabbaja berbatasan dengan
wilayah sebagai berikut:
Tabel IV. 1
Batas Wilayah Desa Tabbaja
Batas Desa/Kelurahan
Sebelah Utara Kelurahan Cilallang Kecamatan Kamanre
Sebelah Timur Libukang Kecamatan Kamanre
Sebelah Selatan Desa Seppong Kecamatan Belopa Utara
Sebelah Barat Desa Jambu Kecamatan Bajo
Sumber data: Buku Profil Desa Tabbaja tahun 2017
3. Karakteristik Desa
Desa Tabbaja merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, dengan
mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah bercocok tanam terutama
sektor pertanian dan perkebunan. Sedangkan pencaharian lainnya adalah sektor
industri kecil yang bergerak di bidang buru tani atau nelayan dan pemanfaatan hasil
olahan pertanian dan perkebunan.
4. Kondisi Demografi
Berdasarkan pemutakhiran data pada bulan Januari tahun 2017 jumlah
penduduk Desa Tabbaja terdiri dari 1.246 jiwa.
43
Tabel IV. 2
Jumlah Penduduk
Penduduk Jumlah (Jiwa)
Jumlah penduduk laki-laki 677
Jumah penduduk perempuan 545
Jumlah penduduk pendatang 7
Jumlah penduduk yang pergi 17
Jumlah 1.246
Sumber data: Buku Profil Desa Tabbaja  tahun 2017
Tabel IV. 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
Kelompok Umur Jumlah
(Tahun) (Jiwa)
< 1 17
01 – 04 58
05 – 14 280
15 – 39 400
40 – 64 350
65+ 51
Jumlah 1.156
Sumber data: Buku Profil Desa Tabbaja tahun 2017
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Tabel IV. 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
Nama Pekerjaan Jumlah
Petani 150
Nelayan 0
Buruh Tani/Nelayan 50
Buruh Pabrik 5
PNS 32
Pegawai Swasta 10
Wiraswasta/Pedagang 5
Lainnya 0
Jumlah 252
Sumber data: Buku Profil Desa Tabbaja tahun 2017
5. Kondisi Obyektif Kehidupan Keluarga di Desa Tabbaja
Kondisi kehidupan keluarga di keluarga di Desa Tabbaja sebagian masyarakat
atau keluarga mendapatkan penghasilan dengan bekerja sebagai petani, sebagaian
masyarakat yang lain bekerja sebagai negri sipil, honorer dan kuli bangunan.
Kehidupan ekonomi keluarga di Desa Tabbaja dapat di lihat dari hasil pekerjaan yang
digelutinya, masyarakat yang berada di Desa Tabbaja merupakan penduduk asli yakni
dari suku Luwu yang bertempat tinggal di Desa Tabbaja.
6. Agama
Dilihat dari penduduknya Desa Tabbaja mempunyai penduduk yang
mayoritas Islam. Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari
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banyaknya sarana peribadatan. Berdasarkan hasil pendataan ditemukan 99%
penduduk beragama Islam.
Tabel IV. 5
Jumlah Pemeluk Agama dan Tempat Ibadah
No Agama
Tahun 2017
Keterangan
Pemeluk TempatIbadah
1 Islam 99% 3
2 Kristen 1 0
3 Protestan 0 0
4 Budha 0 0
5 Hindu 0 0
6 Konghucu 0 0
Sumber data: Buku Profil Desa Tabbaja tahun 2017
7. Kondisi Ekonomi
Secara umum kondisi perekonomian Desa Tabbaja ditopang oleh beberapa
mata pencaharian warga masyarakat dan dapat teridentifikasi keadaan beberapa
bidang mata pencaharian, seperti: PNS/TNI/Polri, Petani, Guru Swasta, Guru Honor,
Karyawan Swasta, Pedagang, Wirausaha, Pensiunan, dan Buruh bangunan.
8. Latar Belakang Berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kelurahn
Cilallang.
KUA merupakan suatu tempat terkecil dari birokrasi kementrian agama RI
yang berada di tingkat Kecamatan.  Sebagai ujung tombak kementerian agama RI,
KUA mengembangkan tugas dan fungsinya untuk melaksanakan sebagian tugas
kantor kementerian agama Kabupaten dan Kelurahan di bidang urusan agama Islam
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dan membantu pembangunan pemerintahan umum di bidang ke agamaan tingkat
kecamatan atau kelurahan.1
Fungsi yang dijalankan oleh KUA melibatkan fungsi administratif, fungsi
pelayanan, fungsi bimbinhan, dan penerangan serta penyuluhan.  KUA berperan
sebagai koordinator pelaksana kegiatan pengawas madrasa dan pendidikan agama
Islam serta kegiatan Penyuluhan Agama Islam.
Di samping itu, KUA memiliki beberapa badan semiresmi yang dibentuk
sebagai hasil kerja sama aparat dan masyarakat. Badan tersebut antara lain (BP4),
LPTQ, LP2A, PHBI, BAZCAM PERSAMI, BKMT, dll
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kamanre terletak di Kelurahan Cilallang
meupakan salah satu dari 20 (dua puluh) KUA Kecamatan yang ada di wilayah di
Kabupaten Luwu dan resmi terbentuk pada tahun 2009 berdasarkan peraturan
Menteri Agama Nomor 25 tahun 2009 tentang pembentukan kantor Urusan Agama
kecamatan di Provinsi Sulawesi Selatan dan di tetapkan pada tanggal 8 Oktober 2009.
KUA Kecamatan Kamanre yang terletak di Kelurahan Cilallang mulai
berkantor di kantor KUD di Cilallang, pada akhir tahun 2011, dimulai pembangunan
kantor permanen yang pembangunannya selesai januari 2012.  Dan di resmikan
penggunaanya oleh kepala kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Selatan
pada tanggal 01 Februari 2012.  Selama berdirinya KUA Kecamatan Kamanre yang
1Kementerian Agama RI, Profil Pusat Pelayanan Masyarakat Kelurahan Cilallang, 2009, h.
3
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terletak di Kelurahan Cialallang sudah di jabat oleh 4 (empat) kepala kantor KUA
yaitu :
a. Haswan, S.Pd.I Tahun 2010 sampai tahun 2012
b. Muhammad Akmal, S.Ag tahun 2012 sampai tahun 2014
c. Akhmad Sattu,M.Ag tahun 2014 sampai tahun 2016
d. Muhammad Arsyad S.Ag 2016 sampai sekarang
Pegawai KUA Kecamatan Kamanre adalah Pegawai Negeri Sipil
Kementerian Agama yang ditugaskan dengan lingkungan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Luwu untuk membentuk sebagaian tugas pokok dan fungsi kepala
KUA Kecamatan Kamanre.
STRUKTUR ORGANISASI KUA
Sumber data: Buku Profil Kantor KUA tahun 2017
KEPALA KUA
MUHAMMAD ARSYAD S. AG
PENYULUH
KONTRAK
1. Irmanurcahyani, S.
Hi
2. Maya Lestari, S.S.E
Sy
3. Nuraliah Muchlis,
S.Sos
4. Iswana S.Kom.i
5. Rapika. S.Kom.i
6. Sri Restian. S. Ag
7. Muh. Akbar S. Ag
8. Gustan. S.Ag
PNS KUA
KAMANRE
1. Rahmawati. S. Ag
2. Hj. Rahmawati. S.
Ag
3. Herlina S. Ag
STAFF ADMIN
1. Ardi Ansyah. S.
Kom. I
2. Iswana N. S.
Kom
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B. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik Keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan
Kamanre
1. Kurangnya Saling Menghargai
Kurangnya saling menghargai antara suami istri membawa pengaruh bagi
kehidupan keluarganya, istri sepatutnya menghargai suami sebagai kepala keluarga
begitupula sebaliknya suami menghargai istri sebagai ibu rumah tangga dan ibu dari
anak-anaknya.  Karena tidak adanya saling menghargai antara pasangan dan salah
satu pasangan tidak bisa lagi menahan emosi karena tingkah laku pasangannya yang
tidak pernah menghargai dirinya.  Inilah yang menimbulkan terjadinya konflik dalam
keluarga.
Berdasarkan hasil wawancara keluarga Intan yang sering menyebabkan
pertengkaran dalam keluarganya, karena tidak adanya saling menghargai antara
pasangan, dulu ia menikah dengan suami karena perjodohan keluarga, selasai
menikah ia dan suami menjalani keluarga layaknya bukan sebagai keluarga.  Suami
yang kurang memperhatikan dan menghargai ia layaknya seorang istri.  Selama tujuh
tahun ini mereka menikah, Intan sangat sabar menjalani kehidupan keluarganya
karena ia berfikir bagaimana nasib anak-anaknya nanti, namun perlakuan suaminya
kepada dirinya layaknya bukan sebagai istri lagi.  Melainkan kesengsaraan yang
diperoleh, dua tahun belakangan ini, masalah ini malah makin parah dan
mengakibatkan keluarganya menjadi neraka bagi Intan.  Seringnya terjadi konflik
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dalam keluarganya disebabkan juga karena suaminya kurang mengahargainya sebagai
isterinya.2
Saling menghargai dan menghormati merupakan hal yang sangat penting
dalam menjalin kehidupan bersama dalam keluarga, menghormati dan menghargai
setiap anggota keluarga merupakan bentuk kasih sayang kita kepada keluarga.
Mempertegas Rahmawati, penyuluh agama.  Di dalam kehidupan keluarga
Intan ini terjadinya konflik disebabkan karena kurangnya saling menghargai antara
pasangan.  Konflik keluarga ini sudah lama dari sekitar 3 tahun, masalah dalam
keluarga Intan disebabkan karena suami yang berperilaku seenaknya saja kepada istri,
dan tidak pernah menghargai keberadaan istri dalam keluarganya. Inilah yang
menyebabkan konflik atau perselisihan dalam keluarga3. Berdasarkan hasil
wawancara di atas dapat dipahami bahwa konflik yang terjadi dikeluarga salah
satunya adalah faktor kurangnya saling menghargai antara suami dan istri, karena
dalam suatu hubungan keluarga itu, rasa saling menghargai sangatlah penting agar
rumah tangga yang dibina tetap bertahan dan harmonis.
2Intan, (Ibu Rumah Tangga), wawancara, di Dusun Tabbaja, Tanggal 4 Juli 2018
3Rahmawati, Penyuluh, wawancara, di Kelurahan Cilallang Kantor KUA, Tanggal 9 Juli
2018
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2. Faktor Ekonomi
Masalah ekonomi juga bisa menjadi penyebab terjadinya krisis keluarga
yakni faktor kemiskinan:
Kemiskinan jelas berdampak pada kehidupan keluarga, kondisi keluarga
yang tidak mampu dan kebutuhan akan kehidupan sehari-hari tidak pernah tercukupi.
Kemiskinan merupakan dampak yang pelik bagi kehidupan keluarga, jika kehidupan
emosional suami istri tidak dewasa maka akan menyebabkan timbulnya pertengkaran.
Istri yang menuntut terlalu banyak di luar dari kebutuhan makanan dan minum.
Dengan penghasilan suami yang minim hanya mampu memberikan makan dan
minum untuk kehidupan keluarganya dan rumah petak untuk tempat berlindung.
Akan tetapi yang namanya manusia memiliki nafsu untuk berkeinginan memiliki
barang-barang yang dapat menghiasi sedikit ruangan dalam tempat tinggalnya seperti
Televisi, Kulkas, dan sebagainya layaknya seperti keluarga yang lain.  Karena suami
tidak sanggup memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya maka kebutuhan-
kebutuhan mereka yang tidak terpenuhi, hingga menimbulkan konflik seperti
pertengkaran suami isteri yang sewaktu-waktu berujung pada perceraian.
Menurut Samsang masalah yang terjadi dalam keluarganya disebabkan
karena faktor ekonomi, kebutuhan akan makan dan minum mengharuskan ia banting
tulang untuk bekerja, karena suami yang bekerja sebagai buruh bangunan dan
penghasilan yang diterimanya hanya dipakai untuk berfoya-foya atau membeli
minuman keras.  Setiap Samsang meminta uang untuk kebutuhan rumah tangga dan
anak-anaknya yang bersekolah suami Samsang tidak merespon apa yang dikatakan
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isterinya dan sering kali Samsang mendapat pukulan atau kekerasan terlebih jika
suaminya pulang dari meminum minuman keras.  Inilah yang menyebabkan
terjadinya konflik yang berkepanjangan dengan suaminya, sebenarnya Samsang
sudah tidak bisa hidup bersama lagi dengan suaminya tetapi, karena anaknya ia tetap
bertahan untuk bersama dengan suaminya.4
Hj. Rahmawati sebagai Penyuluh membenarkan bahwa terjadinya konflik di
keluarga Samsang memang benar-benar terjadi, selain mendapatkan informasi dari
keluarga terdekat, dan juga mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa keluarga
ini sering mengalami konflik disebabkan karena masalah ekonomi.5 Di dalam
menjalani kehidupan berkeluarga, seseorang tidak pernah ada yang menginginkan
keluarganya menjadi keluarga yang tidak harmonis yang selalu dipenuhi dengan
pertengkaran-pertengkaran yang tidak pernah ada penyelesaian dalam membangun
sebuah keluarga, suami berperan untuk mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan
keluarganya, dengan didasari dengan rasa syukur atas apa yang telah diberikan Allah
kepada keluarganya.  Sebagai isteri yang kelak menjadi ibu dari anak-anaknya, harus
senantiasa ikhlas atas rezeki yang telah diberikan suami kepadanya.
3. Kurangnya Komunikasi
Komunikasi merupakan faktor yang penting dalam membangun keluarga
yang harmonis, karena komunikasi merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan
4Samsang, (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Di Dusun Anakkoda, Tanggal 4 Juli 2018
5Rahmawati, Penyuluh, Wawancara, di Kelurahan Cilallang Kantor KUA, Tanggal 9 Juli
2018
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perasaan, pemikiran,  pertukaran informasi, dan proses dalam penyelesaian masalah
yang timbul dalam suatu keluarga, keluarga yang sulit menjalin komunikasi yang
baik antara pasangan suami isteri akan sering kali memicu timbulnya perselisihan
paham dalam keluarga, tidak mengetahui keinginan pasangannya. Faktor inilah yang
akan menimbulkan konflik dalam keluarga. Karena masalah yang sering kali timbul
dalam keluarga tidak bnisa diselesaikan dengan baik, hanya memilih diam dan
berharap pasangannya mengetahui apa yang diinginkannya, sikap seperti inilah yang
akan menjadi boomerang dalam kehidupan keluarga.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis. Menurut Marcani
terjadinya konflik atau pertengkaran dalam keluarga disebabkan karena kurangnya
menjalin komunikasi yang baik antara anggota keluarga, sehingga sering
menimbulkan perselisihan paham yang berakibat pada pertengkaran, dan sulit untuk
menyelesaikan masalah dalam keluarganya karena faktor komunikasi.6
Rahmawati membenarkan bahwa terjadinya konflik atau perselisihan dalam
keluarga dapat disebabkan karena faktor komunikasi, sulitnya menjalin komunikasi
dalam keluarga membawa pengaruh buruk bagi keharmonisan keluarga, komunikasi
merupakan faktor yang sangat penting dalam mengungkapkan perasaan, pendapat,
rasa cinta dan kasih saying dan komunikasi juga berperan penting dalam
menyelesaikan masalah keluarga.7 Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami
6Marcani, (Kepala Keluarga), Wawancara, di Dusun Tabbaja, Tanggal 5 Juli 2018
7Rahmawati, Penyuluh, Wawancara, di Kelurahan Cilallang KUA, Tanggal 10 Juli 2018
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bahwa kurangnya komunikasi dalam keluarga merupakan suatu konflik yang akan
membawa pengaruh buruk terhadap keharmonisan keluarga.
Penuturan Fatima tetangga dari Marcani membenarkan bahwa keluarga
Marcani ini memang sering mengalami konflik dalam keluargamya, disebabkan
karena jarangnya menjalin komunikasi yang baik dengan istri. Fatima
mengungkapkan bahwa mereka sering mengalami pertengkaran dalam keluarganya,
yang selalu didengar oleh tetangga, dan sudah menjadi hal biasa oleh tetangga-
tetangganya. 8
Komunikasi merupakan aspek yang paling penting dalam sebuah keluarga,
karena berkaitan dengan semua aspek dalam hubungan pasangan anggota keluarga.
Sesuatu yang terjadi dalam keluarga tidak akan mendapatkan hasil yang baik jika
komunikasi yang tidak berjalan dengan baik dalam keluarga, komunikasi merupakan
aspek yang sangat penting dalam menyelesaikan suatu masalah yang terjadi dalam
keluarga.
4. Masalah Pendidikan
Masalah pendidikan sering merupakan penyebab terjadinya konflik dalam
keluarga.  Jika suami istri berpendidikan maka wawasan tentang kehidupan keluarga
dapat dipahami oleh mereka.  Namun, jika pada suami istri yang pendidikannya
rendah sering tidak dapat memahami lika-liku keluarga, pada saat terjadi masalah
8Fatima, (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, di Dusun Tabbaja, Tanggal 6 Juli 2018
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dalam keluarganya, mereka hanya bisa saling menyalahkan satu sama lain, yang
mengakibatkan timbulnya petrengkaran dan bahkan terjadinya perceraian.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan penulis, pernyataan Rosmiati yang
mengatakan bahwa terjadinya pertengkaran dalam keluarganya karena suaminya
sering menyalahkannya apabila terjadi masalah dalam keluarga padahal perkataan
suaminya yang sebenarnya salah, karena dia yang selalu menimbulkan pertengkaran
dalam keluarga mereka.  Inilah yang menjadi faktor terjadinya pertengkaran karena
mereka hanya saling menyalahkan satu sama lain.9
Kurangnya pendidikan merupakan penyebab timbulnya konflik dalam
keluarga. Rendahnya pendidikan dan minimnya pengetahuan tentang agama akan
sulit memahami lika-liku keluarga, tidak adanya kesepahaman pemikiran hanya
menyalahkan salah satu jika terjadi persoalan dalam keluarga, yang mengakibatkan
seringnya menimbulkan konflik/pertengkaran dalam keluarga, yang tak pernah ada
penyelesaian.
Wawancara yang dilakukan penulis, dengan Hj. Rahmawati membenarkan
bahwa konflik yang terjadi di keluarga Rosmiati memang benar-benar terjadi,
rendahnya pendidikan dalam keluarga akan mengakibatkan terjadinya pertengkaran
dalam keluarga akan mengakibatkan terjadinya pertengkaran dalam keluarga, jika
terjadi suatu masalah tidak bisa untuk diselesaikan karena saling menyalahkan.10
9Rosmiati,( Ibu Rumah Tangga), Wawancara, di Dusun Battang, tanggal 6 juli 2018
10Rahmawati, penyuluh, Wawancara, di Kelurahan Cilallang , 10 juli 2018
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Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kurangnya pendidkan
dalam keluarga akan mengakibatkan terjadinya pertengkaran dalam keluarga, maka
dari itu menjalin suatu hubungan keluarga membutuhkan pengetahuan agar suatu
masalah yang terjadi dalam keluarga dapat diselesaikan dengan  cara yang baik dan
tidak saling menyalahkan agar hubungan tersebut tidak berujung perceraian.
5. Campur Tangan Pihak Ketiga
Keterlibatan orang lain dalam keluarga, membawa pengaruh buruk yang
tidak dapat dihindarkan, perbedaan pemikiran, selisi paham akan suatu masalah akan
menimbulkan terjadinya konflik dalam menjalankan sebuah keluarga.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, pernyataan Indahsari
terjadinya perselisihan dalam keluarganya disebabkan karena keterlibatan ibu dan
saudarah-saudaranya, mereka ikut campur dalam masalah keluarganya dengan suami,
ikut campur dalam masalah keluarga anaknya, bukan untuk membantu atau
memperbaiki masalah yang terjadi, malah hanya akan menambah rumit masalah
keluarga Indahsari dengan suaminya, yang terus menerus saudara dan ibu Indahsari,
menyuruh dia pisah atau cerei dengan suaminya sehingga Indahsari sangat stres
memikirkan masalah keluarganya itu,  tetapi Indahsari tetap dalam pendirian untuk
mempertahankan hubungan dengan suaminya dikarenakan ia memikirkan anaknya
yang masih kecil dan masih sangat membutuhkan ayah atau bapaknya.11
11Indahsari, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Dusun Tabbaja, tanggal 9 Juli 2018
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Keterlibatan orang lain dalam masalah rumah tangga akan membawah
pengaruh yang sangat buruk dalam menyelesaikan masalah yang sedang menimpah
keluarga, keterlibatan keluarga lain dalam masalah keluarga anaknya seperti Ibu dan
saudaranya bukan untuk menyelesaikan masalah bahkan hanya menambah rumit
persoalan yang terjadi dalam rumah tangga.  Di dalam menyelesaikan masalah rumah
tangga tidak boleh melibatkan orang lain dan jika hanya akan menambah kerumitan
dalam keluarga.
Pendapat ini dibenarkan oleh Nur bahwa terjadinya perselisihan di keluarga
Indahsari, karena ibu dan saudaranya Indahsari yang selalu ikut campur dalam setiap
masalah anaknya.  Bukanya untuk membantu memperbaiki keluarga anaknya, malah
ibu beserta saudaranya menyuruh Indahsari pisah dengan suaminya, karena ibu
Indahsari tidak pernah suka jika Indahsari hidup bersama suaminya.12 Dari hasil
wawancara di atas dapat dipahami bahwa campur tangan pihak ketiga di dalam suatu
hubungan sangatlah tidak baik apalagi mencampuri urusan pribadi antara suami dan
istri.
6. Masalah Perselingkuhan
Terjadinya perselingkuhan dikarenakan beberapa faktor yang pertama
hubungan antara suami istri yang sudah tidak ada lagi kemesraan yang terjalin antara
suami istri dan tidak adanya cintah kasi antara pasangan.  Istri yang tidak pernah tau
bagaimana  melayani suaminya dengan baik, istri yang kurang berdandan di rumah
12Nur, (Ibu Rumah Tangga), wawancara, di Dusun Tabbaja, tanggal 9 Juli 2018
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keculai kesuatu acara, cemburu baik secara pribadi maupun dihasut atau dipengaruhi
oleh pihak ketiga.  Kedua tekanan dari pihak ketiga seperi mertua dan lain-lain
(anggota keluarga yang lain) dalam hal ekonomi.
Sapar mengungkapkan bahwa terjadinya konflik dalam keluarganya
disebabkan karena faktor perselingkuhan, istri yang bermain api di belakang Sapar,
diketahui oleh Sapar karena kecurigaan terhadap  kelakuan istrinya yang merasa jijik
dan enggan lagi untuk tidur bersama dengan Sapar suaminya sendiri. Kelakuan
istrinya diketahui Sapar sewaktu istrinya keluar rumah dengan alasan mengajak
anaknya jalan-jalan, karena kecurigaan Sapar ini sehingga mengikuti istrinya tanpa
diketahui oleh istrinya, dan istrinya mampir membeli bensin dan istrinya menitipkan
anaknya di tempat itu, dan ia pergi menemui laki-laki itu.  Sapar selalu mengikutinya
sampai di tempat tujuan, suaminya melihat istrinya sedang menemui seorang laki-laki
yang lebih mudah darinya.  Inilah yang memicu terjadinya konflik dalam keluarga
Sapar.13 Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa perselingkuhan itu
tidak di perbolehkan  dalam Agama dan sangat di benci oleh Allah swt, dan dapat
menghancurkan suatu hubungan keluarga, bahkan tidak harmonis lagi.
Rahmawati membenarkan bahwa terjadinya masalah yang pelik di keluarga
Sapar disebabkan karena perselingkuhan istri dengan laki-laki lain, disebabkan
karena istri tidak lagi memiliki rasa cinta dan sayang kepada suaminya.  Pupusnya
13Sapar, (Kepala Keluarga), Wawancara, tanggal 10 Juli 2018
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rasa cinta dan sayang ini membuat istrinya mencari laki-laki lain.  Itulah penjelasan
istri Sapar yang diungkapkan oleh penyuluh Rahmawati.14
Pupusnya rasa cinta dan kasih sayang, kebutuhan suami istri yang sedang
hilang, tidak adanya rasa puas dalam berhubungan, kecemburuan, suami atau istri
kurang memperhatikan dirinya dan penampilanya.  Faktor seperti inilah yang sering
menimbulkan terjadinya perselingkuhan atau orang ketiga dalam satu keluarga.
Keharmonisan keluarga dapat sirna karena adanya orang ketiga atau disebabkan
karena sudah tidak ada lagi rasa cintah dan kasi sayang yang terjalin dalam keluarga,
hanya ada tekanan-tekanan dalam keluarga yang akan mengakibatkan terjadinya
perselingkuhan.
7. Faktor Kurangnya Pemahaman Agama
Kurangnya pengetahuan agama akan membawah manusia dan keluarga
kepada keburukan. Agama merupakan pondasi dari kehidupan manusia dan keluarga,
segala perbuatan manusia yang buruk terjadi bila manusia jauh dari agama.  Islam
mengajarkan agar manusia berbuat baik dan mencegah dari perbuatan yang mungkar
dan keji.  Begitu pula dalam menjalin dalam sebuah keluarga tanpa didasari agama
yang kuat akan mudah digoncang oleh prahara dalam rumah tangga.
Berikut wawancara yang dilakukan penulis, menurut Manni terjadinya konflik
dalam keluarganya disebabkan karena faktor kurangnya pemahaman agama, suami
yang tidak pernah sedikitpun menjalankan agama dengan baik apalagi tidak pernah
14Rahmawati, Penyuluh Wawancara di Kelurahan Cilallang KUA tanggal 11 Juli 2018
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menginjakkan kaki di masjid, sebagai kepala keluarga seharusnya memimpin istri
dan anak-anaknya untuk melaksanakan salat bersama, suaminya hanya
mementingkan pekerjaan dan mencari harta, katanya.  Setiap waktu solat termasuk
solat magrib saya berusaha untuk mengingatkan tetapi bukannya mendengarkan tetapi
melainkan ia mengamuk dan marah-marah.  Inilah yang menyebabkan seringnya
terjadi konflik dalam keluarga saya, hanya karena suami saya yang tidak pernah
menjalankan kewajibanya sebagai hamba Allah.15
Berikut wawancara yang dilakukan oleh penulis, kepala tokoh Masyarakat
yakni Imam Mesjid Abdullah Citta yang membenarkan bahwa konflik yang terjadi di
keluarga Manni karena kurangnya pemahaman agama, suami yang tidak pernah
menjalankan kewajibannya sebagai Imam dalam keluarga akan berakibat pada dirinya
sendiri.16
Perkataan Rahmawati membenarkan bahwa keluarga Manni mengalami
perselisihan karena meninggalkan kewajibannya sebagai hamba Allah swt yang
mengakibatkan dirinya jauh dari ajaran agama, hanya mementingkan kehidupan
duniawinya semata.17 Keimanan seseorang merupakan tempat berlindung manakalah
seseorang mengalami kesulitan, ketidak berdayaan, terpuruk, dan mengalami suatu
tragedi. Apalagi seseorang jauh dari agama maka akan membawa kehancuran bagi
dirinya dan keluarganya, segalah perbuatan buruk yang dilakukan manusia
15Manni, (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, di Dusun Tabbaja, tanggal 10 Juli 2018
16Abdullah Citta, Imam Mesjid, Wawancara, di Dusuun Tabbaja, Tanggal 11 Juli 2018
17Rahmawati, Penyuluh, Wawancara, di Kelurahan Cilallang tanggal 13, 2018
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disebabkan karena jauh dari agama.  Seseorang yang beriman akan menjauhkan
dirinya dari perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar.
Data keluarga yang mengalami konflik di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre.
No Nama Kepala
Keluarga (KK)
Jumlah Anggota
Keluarga
Keterangan
1.
Intan 4 ayah, ibu, 2 anak
2.
Samsang 7 ayah, ibu, 5 anak
3.
Marcani 5 ayah, ibu, 3 anak
4.
Rosmiati 3 ayah, ibu, 1 anak
5.
Indahsari 3 ayah, ibu, 1 anak
6.
Sapar 5 ayah, ibu, 3 anak
7.
Manni 6 ayah, ibu, 4 anak
Sumber data: Buku Profil Informasi Mengalami Konflik Keluarga di KUA Kelurahan
Cilallang Tahun 2017.
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C. Upaya yang dilakukan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam mengatasi konflik
keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu
Upaya penyuluh dalam mengatasi konflik keluarga di Desa Tabbaja yaitu :
1. Memberikan Penyuluhan
Penyuluhan merupakan hal yang paling efektif dilakukan untuk mengatasi
perceraian dengan adanya penyuluhan dimaksudkan untuk membuat masyarakat
mengerti bagaimana dampak perceraian untuk anak-anak dan keluarga mereka,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Rahmawati bahwa biasanya masyarakat
diberikan penyuluhan baik secara individu maupun secara kelompok, dengan harapan
masyarakat mampu memikirkan hal-hal yang dapat terjadi atau dampak perceraian
akan memberikan pengaruh terhadap anak, dan keluarga, apa lagi jika anaknya masih
kecil akan berdampak terhadap psikologisnya, seperti halnya istri Sapar, setelah
diberikan penyuluhan akhirnya istrinya tersebut mengungkapkan bahwa terjadinya
perselingkuhan karena pupusnya rasa cinta dan kasih sayang sehingga ia memilih
untuk mencari laki-laki lain, penyebab lain yakni menurut yang diungkapkan istrinya
karena penampilan Sapar sudah tidak menarik lagi karena ia hanyalah seorang
petani.18 Maka dari itu penyuluh sangatlah penting dalam mengatasi suatu masalah,
misalnya perceraian yang biasanya terjadi di masyarakat, guna memberikan arahan
18Rahmawati, Penyuluh Agama Islam PNS KUA Kecamatan Kamanre, Wawancara, di Desa
Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu Tanggal 13 Juli 2018.
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dan bimbingan kepada yang bersangkutan.  Agar menyadari akan pentingnya sebuah
rumah tangga.
2. Memberikan Siraman Rohani di Masjid
Keberadaan pengajian-pengajian di masjid memberikan peluang kepada
penyuluh agama Islam untuk memberikan ceramah-ceramah mengenai perceraian.
Sebagaimana diungkapkan oleh Hj. Rahmawati bahwa memberikan ceramah
mengenai perceraian di masyarakat melalui majelis taklim sangatlah baik, karena
akan dijelaskan mengenai betapa pentingnya menjaga pernikahan, karena bukan
hanya satu keluarga tetapi menyangkut dua keluarga yang harus disatukan.  Ketika
perceraian itu ada maka tidak memungkinkan bahwa akan putus pula hubungan
silaturahmi keluarga antara dua pihak, oleh karena itu pernikahan harus di jaga karena
itu adalah ikatan yang suci dan sakral jangan sampai hanya emosi sesaat pasangan
tersebut ingin bercerai. Di dalam berumah tangga harus dibarengi dengan beribadah
kepada Allah swt, karena kembali ke tujuan penciptaan manusia itu sendiri adalah
untuk beribadah kepada Allah swt., seperti keluarga yang dialami oleh keluarga
Manni yang mengalami perselisihan dikarenakan suaminya meninggalkan
kewajibannya sebagai hamba Allah swt yang mengakibatkan dirinya jauh dari ajaran
agama, dan hanya mementingkan kehidupan duniawinya semata. Hal yang seperti
inilah yang membutuhkan bimbingan atau siraman rohani dari penyuluh Agama
Islam sebagai ujung tombak masyarakat ketika mereka jauh dari agama, penyuluh
memiliki peran penting utuk menyadarkan masyarakat untuk kembali beribadah
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sesuai dengan tujuan diciptakannya manusia ke dunia.19 Melaksanakan suatu
pengajian di mesjid menjadi suatu upaya untuk menyampaikan siraman rohani
kepada seluruh masyarakat agar masyarakat khusunya yang sering mengalami konflik
dapat menyadari dan memahami apa yang disampaikan penyuluh lewat pengajjian
yang dilakukan.
3. Bimbingan Keluarga
Bimbingan Keluarga adalah bimbingan yang diberikan kepada pasangan
yang mengalami konflik,  karena adanya bimbingan keluarga itu sangat membantu
masyarakat atau keluarga untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
anggota keluarga, serta memberikan pengetahuan, keterampilan dan kecakapan dalam
mengurus diri dan keluarganya, memperkembangkan atau  mencari jalan dan cara-
cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh semua keluarga, dan demi
terlaksananya usaha kesejahtraan keluarga.  Karena pernikahan adalah suatu ikatan
yang sakral, yang tak hanya menyatukan satu pasangan tetapi menyatukan dua
keluarga oleh karena itu bimbingan keluarga sangat penting dilakukan bagi setiap
pasangan yang mengalami masalah dalam rumah tangganya.  Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh kepala KUA Kelurahan Kamanre bahwa bimbingan keluarga sangat
diperlukan untuk mengatasi adanya perceraian apalagi dengan anak-anak yang
menikah di usia muda, mereka belum mampu mengendalikan emosi, sehingga dengan
adanya bimbingan keluarga bagi pasangan suami istri mampu menyelesaikan masalah
19Rahmawati, Penyuluh Agama Islam, PNS KUA Kecamatan Kamanre, Wawancara, Tanggal
13 Juli 2018
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yang dihadapinya melalu dengan cara-cara menghargai, komunikasi toleransi dan
saling pengertian.
Diharapkan juga setelah menjalani bahtera rumah tangga apapun kesulitan
mereka dalam pernikahan mereka dapat mempertahankan dan meningkatkan
hubungan mereka, seperti halnya keluarga Rosmiati yang berselisih hanya karena
masalah kurang saling memahami dan saling menyalahkan satu sama lain, kurangnya
pemahaman diantara mereka yang menimbulkan masalah yang kurang baik didalam
keluarganya.  Contohnya, tidak mau mengalah dan selalu ingin benar diantara mereka
dikarenakan meraka masing-masing keras kepala dan susah untuk dibimbing karena
masalah kurangnya pengetahuan.20 Adanya bimbingan keluarga menjadi suatu upaya
dalam meningkatkan kesadaran bahwa betapa pentingnya suatu tanggung jawab
dalam suatu hubungan rumah tangga. Dengan ini, melalui bimbingan keluarga dapat
memberikan arahan secara dekat kepada pasangan yang mengalami konflik rumah
tangga sesuai dengan masalah yang dihadapinya.
4. Melakukan Pendekatan Secara Individual
Pendekatan secara individual ini dilakukan bagi pasangan yang ingin
bercerai, sebagaimana yang diungkapkan oleh  Muhammad Arsyad bahwa upaya
yang dilakukan penyuluh bagi pasangan yang ingin bercerai adalah dengan
pendekatan secara individual.  Pendekatan individual ini dimaksudkan untuk
meberikan arahan-arahan kepada suami dan istri, mengapa mereka ingin bercerai?
20Muhammad Arsyad, Kepala KUA di Kecamatan Kamanre, wawancara,  Tanggal 13 Juli
2018.
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Apakah tidak ada jalan lain kecuali perceraian? Karena perceraian adalah sesuatu
yang sangat dibenci oleh Allah sekalipun itu dibolehkan.  Pendekatan individual ini
membantu penyuluh menyelesaikan dan memecahkan masalah yang dihadapi suami
istri sehingga tidak berujung pada perceraian.21 Banyaknya pasangan suami istri
yang kurang menyadari betapa pentingnya hubungan rumah tangga sehingga
perceraian seolah-olah dianggap hal yang sepeleh dilakukan.  Padahal perceraian
merupakan sesuatu yang sangat dibenci oleh Allah.  Melalui pendekatan secara
individual diharapkan pasangan suami istri dapat menyadari akan hubungan rumah
tangga dalam setiap arahan yang diberikan sehingga hubungan rumah tangga yang
mengalami konflik lambat laun akan mulai membaik setiap arahan yang diberikan.
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi konflik keluarga di Desa
Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu sudah efektif, karena penyuluh sudah
melakukan berbagai hal baik itu bimbingan secara individual maupun penyuluhan
dalam masyarakat. Meskipun tidak semua keluarga yang berselisih mampu
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam keluarganya akan tetapi setidaknya
mereka telah diberikan arahan untuk mencegah terjadinya perceraian.
21Muhammad Arsyad, Kepala KUA Kecamatan Kamanre, Wawancara Tanggal 13 Juli 2018
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Faktor yang menyebabkan terjadinya konflik keluarga di Desa Tabbaja faktor
kurangnya komunikasi, faktor ekonomi, masalah pendidikan, perselingkuhan,
kurangnya pengetahuan tentang agama, tidak saling menghargai dan campur
tangan pihak ketiga. Kehidupan keluarga memang tidak bisa terhindar dari
konflik, tidak mungkin dua orang atau lebih hidup bersama dari tahun ke tahun
tanpa pertengkaran atau perselisihan.
2. Upaya yang dilakukan  penyuluh Agama Islam dalan mengatasi konflik
keluarga di Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu yaitu:
Memberikan penyuluhan kemudian memberikan siraman rohani di masjid,
bimbingan keluarga, dan melakukan pendekatan secara individual terhadap
pasangan yang ingin bercerai.
B. Implikasi Penelitian
1. Penyuluh agama Islam harus lebih tegas dalam memberikan bimbingan
kepada masyarakat yang mengalami masalah, terutama masalah keluarga yang
sudah berujung pada perceraian.
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2. Peran penyuluh Islam harus memiliki tanggung jawab pada masyarakat dalam
membantu menangani kesulitan keluarga dan masalah yang terjadi di
masyarakat.
3. Dengan adanya upaya dari pemyuluh Agama Islam dalam mengatasi konflik
keluarga diharapkan dapat mencegah dan mengatasi terjadinya perceraian di
Desa Tabbaja.
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